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             BAB I  

     PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja (10-24 tahun) adalah periode transisi dari anak- 

anak menuju dewasa, yang penuh dengan perubahan signifikan. 

Perubahan ini mencakup perkembangan pubertas, peningkatan 

kemampuan berpikir logis, pemikiran yang lebih idealistis, serta 

kecenderungan egosentris. Selain itu, remaja juga mengalami 

perubahan dalam lingkungan sekolah, hubungan pertemanan, pacaran, 

dan proses menuju kemandirian. Pada remaja putri, masa ini juga 

merupakan periode penting dalam tumbuh kembang fisik, yang 

ditandai dengan pubertas dan menstruasi pertama (menarche). 

(Nuryaningsih dkk., 2021). 

Menstruasi adalah proses keluarnya darah dari rahim akibat 

terjadinya peluruhan lapisan dalam rahim yang kaya akan pembuluh 

darah dan sel telur yang tidak dibuahi. Selama periode ini, wanita perlu 

menjaga kebersihan tubuh untuk memastikan organ reproduksinya 

tetap bersih dan terhindar dari infeksi. Jika kebersihan tidak dijaga 

dengan baik, hal ini dapat meningkatkan risiko terkena infeksi saluran 

kemih, infeksi pada saluran reproduksi, serta iritasi pada kulit. 

(Gultom dkk., 2021). 

 

 

 

 



 

                                                                                             

 

Salah satu penyebab infeksi pada organ reproduksi adalah 

pertumbuhan bakteri pada pembalut. Perawatan diri yang baik selama 

menstruasi, seperti penggunaan pembalut yang sesuai, sangat penting. 

Pembalut sebaiknya tidak digunakan lebih dari enam jam atau harus 

diganti secara teratur, terutama jika sudah penuh dengan darah 

menstruasi.(Aprita dan Susianawati, 2023). 

Personal hygiene saat menstruasi adalah langkah untuk 

menjaga kesehatan dan kebersihan area kewanitaan selama periode 

menstruasi, agar terhindar dari infeksi akibat bakteri. Tujuan utama 

dari perawatan ini adalah untuk memastikan kebersihan dan kesehatan 

individu selama menstruasi, sehingga mendukung kesejahteraan fisik 

dan mental, serta meningkatkan tingkat kesehatan seseorang. Selain 

itu, tujuan dari personal hygiene adalah untuk meningkatkan 

kesehatan, menjaga kebersihan diri, memperbaiki kebiasaan 

kebersihan yang kurang baik, mencegah penyakit, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan menciptakan penampilan yang lebih baik. (Gultom 

dkk., 2021). 

Menurut data dari WHO (World Health Organization) pada 

tahun 2022, angka menstruasi yang mengalami personal hygiene 

kurang begitu baik masih tergolong tinggi di dunia. Lebih dari 50% 

perempuan di dunia tanpa sadar melakukannya. Dari hasil penelitian, 

di Amerika persentase kejadian perilaku personal hygiene sekitar 



 

                                                                                             

 

 

60%, Swedia 72%, Mesir 75% dan 55% di Indonesia. (Mayang Sari 

 

et al., 2024). 

 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2020), sekitar 70% remaja putri di Indonesia memiliki kebiasaan 

personal hygiene yang buruk, seperti jarang mengganti pembalut dan 

celana dalam. Di wilayah Jawa Timur, sekitar 60% remaja putri dan 

di Malang, sebanyak 53,4% tidak menjaga kebersihan diri dengan baik 

selama menstruasi (Kemenkes RI, 2020). (Arindiah Puspo Windari 

dkk., 2024). 

Menurut Dinas Kesehatan Palembang 2018, jumlah remaja 

usia 10-12 tahun mencapai 185.010, usia 13-15 tahun sebanyak 

189.993, dan usia 16-20 tahun sebanyak 148.824. Hal ini 

menunjukkan pentingnya perhatian terhadap kebersihan organ 

reproduksi remaja. Hasil analisis kebutuhan (needs assessment) 

menunjukkan bahwa 72,92% remaja putri tahu tentang kebersihan 

genitalia saat menstruasi, namun 38,78% tidak tahu cara menjaga 

kebersihannya. Selain itu, 88,5% remaja mencuci organ genital saat 

menstruasi, 65,1% mencukur area genital, 60,8% mandi teratur, 

53,6% menggunakan pembalut, 45,9% memakai deodoran, dan 

30,1% melakukan relaksasi di rumah (J. M. Sari dan Thaher, 2023). 

Edukasi tentang personal hygine selama menstruasi sangat penting 

bagi remaja putri, mengingat kebersihan organ reproduksi memiliki 

pengaruh besar terhadap kesehatan reproduksi remaja. 

 

 



 

                                                                                             

 

 

(Pemiliana, 2019). Pengetahuan juga berperan penting dalam praktik 

personal hygiene, Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang kurang 

baik tentang kebersihan pribadi cenderung tidak menjaga kebersihan 

selama menstruasi, yang dapat membahayakan kesehatan 

reproduksinya. Salah satu dampak dari kurangnya perawatan 

kebersihan pribadi adalah timbulnya infeksi vagina yang disebabkan 

oleh ketidak terjagaan kebersihan. (Nuryaningsih dkk., 2021). 

Salah satu pencegahan yang penting adalah membersihkan 

daerah kewanitaan dengan benar yaitu dari arah depan kebelakang lalu 

kearah anus. Yang harus diperhatikan yaitu arahnya tidak boleh 

sebaliknya, atau dari anus ke vulva, atau bolak-balik dari anus ke 

vulva, lalu tidak dianjurkan menggunakan sabun kimiawi untuk 

menghindari kelembapan vagina yang berkepanjangan, disarankan 

untuk mencukur bulu di area vagina jika sudah panjang. Selain itu, 

sebaiknya hindari menggunakan celana dalam yang terbuat dari bahan 

katun atau bahan yang dapat menyerap keringat. (Wardani dan Latifah, 

2022). 

Berdasarkan Penelitian Harahap (2021), menunjukkan bahwa 

mayoritas responden di MTsS Swadaya Padangsidimpuan memiliki 

pengetahuan yang kurang (51,2%), tidak pernah menerima informasi 

tentang personal hygiene (56,1%), dan sebagian besar melakukan 

tindakan buruk terkait kebersihan pribadi (70,7%). Analisis bivarit 

menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan, pemberian 

informasi, dan tindakan personal hygiene. 

 



 

                                                                                             

 

   Menurut penelitian  (Hasibun.w.l, 2023) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan remaja sebelum diberikan 

video edukasi melalui WhatsApp tentang personal hygiene saat 

menstruasi adalah 3,71, dan meningkat menjadi 11,29 setelah edukasi. 

Terdapat pengaruh signifikan dengan p-value 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa video edukasi efektif meningkatkan pengetahuan 

remaja. 

     Menurut penelitian Tereza (2024) menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan pada tingkat pengetahuan tentang personal 

hygiene saat menstruasi sebelum dan setelah diberikan video edukasi, 

dengan p-value 0,001 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa video 

edukasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan.. 

        Media pendidikan kesehatan berupa video yang disebarkan 

melalui WhatsApp memiliki keunggulan dibandingkan media lainnya 

karena dapat digunakan sambil menonton secara santai, 

menjadikannya alat yang efektif bagi mereka. Selain itu, video 

memungkinkan informasi disampaikan dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dipahami, serta dapat diakses kapan saja sesuai 

kebutuhan. (Ninawati dan Novita, 2024). Media WhatsApp dianggap 

sangat efektif untuk membahas topik seputar personal hygine selama 

menstruasi, terutama bagi remaja putri yang masih merasa canggung 

membicarakan perawatan kebersihan organ genitalia. 

 

 

 

 



 

                                                                                             

 

 

Berdasarkan studi pendahuluan, yang telah saya lakukan pada 

tanggal 9 januari 2025. diketahui bahwa pengetahuan remaja putri 

tentang personal hygiene saat menstruasi masih rendah, hal ini 

terungkap melalui survei yang dilakukan peneliti di MTS Patra 

Mandiri Kota Palembang dengan mewawancarai 10 responden remaja 

putri kelas VIII mengenai pengetahuan mereka tentang personal 

hygiene saat menstruasi. Hasilnya, hanya 3 orang yang mengetahui 

tentang hal tersebut, sementara 7 orang tidak mengetahuinya. Kondisi 

ini disebabkan karena di MTS Patra Mandiri Kota Palembang belum 

pernah diadakan pendidikan kesehatan, khususnya yang membahas 

tentang personal hygiene saat menstruasi. Mengingat bahwa di MTS 

Patra Mandiri memiliki akses jaringan yang baik dan WhatsApp 

merupakan media sosial yang populer di kalangan remaja, tempat ini 

menjadi lokasi yang potensial untuk menyampaikan informasi 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul "Pengaruh Video Edukasi melalui WhatsApp 

terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Personal Hygiene 

saat Menstruasi di MTS Patra Mandiri kota Palembang 2025". 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan video edukasi melalui 

WhatsApp terhadap pengetahuan remaja putri mengenai personal 

hygine selama menstruasi di MTS Patra Mandiri kota Palembang tahun 

2025?. 

 



 

                                                                                             

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan Umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh video yang disebarkan melalui whatsapp terhadap 

pengetahuan remaja tentang Personal hygiene saat menstruasi di 

MTS Patra Mandiri kota Palembang 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur tingkat pengetahuan remaja mengenai 

Personal hygiene menstruasi sebelum diberikan video edukasi 

melalui whatsApp. 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja mengenai 

Personal hygiene menstruasi setelah diberikan video edukasi 

melalui whatsApp. 

c. Menganalisis pengaruh sebelum dan sesudah diberikan video 

edukasi melalui whatsApp terhadap pengetahuan remaja tentang 

Personal hygiene saat menstruasi di MTS Patra Mandiri kota 

Palembang 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk mengembangkan 

dan menambah pengetahuan tentang teknik edukasi menggunakan 

video WhatsApp pada remaja, guna meningkatkan pemahaman 



 

                                                                                             

 

 

mereka tentang personal hygiene, serta dapat dijadikan dasar 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Mendapatkan pengalaman meneliti dan wawasan penulis 

mengenai pengaruh video edukasi WhatsApp terhadap 

pengetahuan remaja tentang personal hygine saat menstruasi 

di MTS Patra Mandiri kota Palembang. 

b. Bagi Responden 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

responden mengenai personal hygine saat menstruasi melalui 

video edukasi WhatsApp, yang bermanfaat bagi kesehatan 

reproduksi remaja di MTS Patra Mandiri kota Palembang. 

c. Bagi Institusi di MTS Patra Mandiri kota Palembang . 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

tentang personal hygine bagi remaja.
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